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Agar tercapainya pembelajaran yang efektif seperti yang diharapkan maka
diperlukan manajemen kelas. Seorang guru seharusnya dapat mempertahankan
kondisi ruangan kelasnya agar tetap aman, nyaman dan membuat peserta didik
tertarik terhadap pelajaran yang diajarkan karena manajemen kelas dapat
mempengaruhi perilaku belajar siswa terhadap pelajaran fisika. Tujuan dari
penelitian iniuntuk mengetahui tentang manajemen kelas dan perilaku belajar
peserta didik terhadap pelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan desain
literature review atau tinjauan pustaka dan data yang diperoleh berupa data
sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah perilaku belajar peserta didik terhadap
pelajaran fisika meningkat apabila manajemen kelas dikelola dengan baik oleh

guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Setiap sekolah seharusnya dihuni oleh para guru yang profesional,
tujuannya yaitu agar kedepannya mutu sekolah tersebut bisa lebih bagus lagi.
Ciri—ciri guru profesional adalah bisa mengelola ruangan kelasnya menjadi lebih
nyaman dan baik.!Guru sangat berpengaruh atas kemajuan sekolah. Jika gurunya
profesional dan bagus maka akan menghasilkan output yang mampu bersaing
dengan sekolah lainnya. Pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara guru
dengan peserta didik.? Pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan guru
untuk mengarahkan peserta didik dalam memperoleh suatu makna baru tentang
ilmu pengetahuan. Agar tercapainya pembelajaran yang efektif seperti yang
diharapkan maka diperlukan manajemen kelas.’Manajemen kelas yang efektif
merupakan salah satu indikator dalam mengukur keprofesian guru.* Seorang guru
harus tahu bagaimana cara mengatur ruangan kelasnya semaksimal mungkin,
karena seorang guru mempunyai peranan penting terhadap keberhasilan

pembelajaran peserta didiknya di sekolah.

Guru mempunyai peranan penting dalam menciptakan suasana ruangan

kelas yang nyaman pada saat berada di dalam kelas. Ada beberapa cara yang bisa

'Ratna Pangastuti. 2017. Analisis Manajemen Pengelolaan Kelas Di tempat Penitipan
anak (TPA) Khadijah Pangdegiling Surabaya.Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini,
Volume 2 (2). Juni 2017.Diakses 14 Juli 2020.

2Zainal Berlian.2018. Manajemen Kelas dan Dampaknya Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Aliyah Paradigma Palembang.Conciencia
Jurnal Pendidikan, 60.

3 Abdul Hamid Wahid. 2017. Manajemen Kelas Dalam Menciptakan Suasana Belajar
Yang Kondusif; Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa. Jurnal Al-Fikrah, Vol V, 2 Juli-
Desember 2017, 1-2.

4 Rijal Chanakya. 2014. Classroom mananjemen in schools. Journal Of Nelta Surkhet.
Vol. 4, Diakses 18 Juli 2020. Dan Kumara. 2012. Program Menciptakan Kelas Bersahabat dan
Pengelolaan Kelas. Jurnal Intervensi Psikologi Vol. 4 (2).



dilakukan oleh guru agar ruangan kelas dapat berlangsung secara nyaman
pada saat proses pembelajaran berlangsung, salah satunya yaitu manajemen kelas.
Manajemen kelas merupakan pengelolaan kelas yang digunakan oleh guru dengan
tujuan untuk menciptakan suasana ruangan kelas aman, nyaman, dan
menyenangkan.’Guru harus bisa mengelola kelasnya senyaman dan semaksimal

mungkin sehingga peserta didik semangat pada saat mengikuti pembelajaran.

Kelas merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar yang
perlu diatur karena termasuk ke dalam bagian dari lingkungan sekitar
sekolah.’Kelas mempunyai kedudukan penting bagi peserta didik dalam
memperoleh suatu keberhasilan belajar. Pada saat berada didalam kelas guru
mempunyai dua kegiatan, diantaranya kegiatan mengatur peserta didik dan
kegiatan mengelola kelas.’Ruang lingkup dari manajemen kelas bukan hanya
tentang pengelolaan pembelajaran, fasilitas fisik, tetapi juga mencakup bagaimana
cara mengatur ruangan kelas agar terciptanya suasana yang nyaman pada saat
proses belajar mengajar.

Seorang guru harus mampu menguasai keterampilan dasar mengajar agar
terciptanya kondisi belajar mengajar yang efektif.®Suatu keadaan belajar yang
efektif bisa tercipta ketika seorang guru dapat mengendalikan peserta didiknya
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara nyaman dan

menyenangkan.’Namun kebanyakan yang di lihat seorang guru sangat susah

Hardiyanto. 2016. Teori Pengembangan Iklim Kelas & Iklim Sekolah. Jakarta: Kencana.

SAhmad Afiff danRidwan 1dris2016.Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas Terhadap
Perilaku Belajar Mahasiswa.Jurnal UIN Alauddin Makassar: Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbyah dan Keguruan. Vol 19 (2), 132.

"Afriza. 2014. Manajemen Kelas cetakan tahun 2014. Kreasi Edukasi: Publishing and
Consulting Company.

8Ahmad Afiff danRidwan 1dris2016.Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas Terhadap
Perilaku Belajar Mahasiswa.Jurnal UIN Alauddin Makassar: Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbyah dan Keguruan. Vol 19 (2), 132.

“Ummiasih. 2017. Pengaruh Pengelolaan Kelas dan Fasilitas Belajar Siswa kelas X SMA
N 1 Bambanglipuro Tahun Pelajaran 2016-2017.Skripsi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 4-5.



menerapkan manajemen kelas yang sesuai dengan seorang peserta didik pada
umumnya. Sering di jJumpai pada saat berada didalam kelas ada beberapa peserta
didik yang sangat ribut ketika guru menyampaikan suatu materi pembelajaran.
Pembelajaran dapat terwujud dengan baik apabila ada interaksi antara guru
dengan peserta didik dan interaksi antara peserta didik dengan peserta didik
lainnya.'°Kondisi belajar mengajar dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan
jika seorang guru bisa mengatur peserta didik dan mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan agar tercapainya tujuan yang diinginkan, yaitu
perilaku belajar peserta didik yang lebih baik.''Perilaku belajar adalah kebiasaan
peserta didik yang dilakukan secara berulang-ulang yang mana lama kelamaan

akan menjadi otomatis.

Langkah-langkah yang bisa dipakai oleh guru agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang baik adalah dengan menggunakan alat peraga dan sarana
lainnya yang dapat memudahkan peserta didiknya ketika memahami konsep dari
pelajaran fisika.'*Ventilasi kelas juga akan mempengaruhi lingkungan belajar.
Sebaiknya guru harus bisa mengatur ventilasi agar ruangan kelas nyaman dan
aman. Selain mengelola kelas seorang guru juga harus memberikan fasilitas

pemebelajaran yang cukup agar peserta didik dapat belajar dengan nyaman.'?

Guru juga harus bisa memilih metode yang tepat digunakan pada saat
mengajar, agar pada saat proses belajar mengajar peserta didik merasa tidak cepat
bosan dan jenuh terhadap pelajaran fisika. Jika peserta didik sudah merasa

nyaman, senang, dan tenang pada saat proses belajar mengajar berlangsung maka

10 Pratiwi Yulianti. 2017. Economic Education analysis Journal. http:// Journal.
Unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj. Palembang: UIN Raden Fatah. 17-18.

""Misyanto. 2015. Pengaruh Manajemen Kelas dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika.Journal online, Volume 14 (2) Juni 2015. 186-193.

1?Halimah Sakdiah.2016. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa Di Kelas VII MTs Al-Waskiyah Tanjung Pasir. Jurnal Pembelajaran Biologi
Nulkeus.Diakses 15 Juli 2020.

3 Hilmi Hambali. 2014. Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Terpadu SMP Unismuh Makassar. Jurnal
Pendidikan Fisika Volume 4 (3), Diakses 15 Juli 2020.



peserta didik akan mulai fokus dan berkonsentrasi pada materi pelajaran yang
sedang diajarakan. Untuk meningkatkan perilaku belajar siswa tehadap pelajaran
fisika, guru harus bisa memanajemen kelasnya sebagus dan senyaman mungkin
sehingga peserta didik tertarik terhadap pelajaran fisika, karena antara manajemen
kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika ada keterkaitan
antara keduannya

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika seorang guru mampu
mengatur anak didiknya serta mengendalikannya dalam suasana Yyang
menyenangkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan latar
belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang
“AnalisisManajemen Kelas dan Perilaku Belajar Peserta Didik Terhadap

Mata Pelajaran FisikaFisika”.

B Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
melihat keterkaitan manajemen kelas dan perilaku belajar peserta didiknya

terhadap mata pelajaran Fisika.

C Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi penafsiran  yang berbeda terhadap istilah yang
dipergunakan dalam penulisan ini, maka perlu diberikan penjelasan sebagai
berikut:

a. Manajemen Kelas

Manajemen kelas yang dimaksud disini adalah pengaturan atau pengelolaan
ruangan kelas yang dilakukan oleh guru guna agar pada saat proses belajar
mengajar berlangsung dengan baik dan nyaman sehingga tercapailah tujuan
pembelajaran yang diinginkan.Salah satu contoh dari pengaturan kelas seperti
pengaturan sarana dan prasarana pembelajran, yaitu ventilasi, pencahayaan,

kenyamanan (kebersihan ruang kelas), letak duduk, dan penempatan siswa (meja,



kursi belajar, tempat meja dan kursi guru, papan tulis), dan mengatur siswa yaitu
tingkah laku, kedisiplinan, minat atau perhatian, gairah belajar, dan dinamika
kelompok.
b. Perilaku Belajar siswa

Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul dari dalam diri siswa pada
saat merespon setiap kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung,
menunjukkan sikap siswa apakah antusias dan bertanggung jawab atas
kesempatan belajar yang diberikan kepadanya. Perilaku belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
baru. Perubahan perilaku siswa tersebut dapat saja menuju perubahan perilaku
yang baik ataupun perubahan perilaku buruk tergantung dari siswa itu sendiri.
c. Fisika

Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam yang yaitu ilmu
yang lahir dan berkembang melalui langkah-langkah ilmiah yang dimulai dari
merumuskanmasalah, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, melakukan

eksperimental, dan setelah itu menarik kesimpulan



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Manajemen Kelas

1. Defenisi Manajemen Kelas

Menurut bahasa manajemen itu sendiri berasal dari Bahasa Inggris
“management "yaitu pengelolaan. Secara terminology manajemen adalah suatu
suatu usaha tentang keahlian khusus yang ada pada seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan secara individu ataupun sesama teman.'4Manajemen merupakan
suatu usaha pengelolaan yang dapat diselesaikan oleh guru baik dilakukan secara
sendiri maupun bersama pada saat melakukan suatu kegiatan pada saat mencapai
suatu tujuan seperti yang diinginkan. Manajemen terdiri dari dua kata yaitu,
manajemen dan kelas. Sedangkan kelas adalah tempat dimana berlangsungnya
suatu proses belajar mengajar.'>Jadi dapat diartikan bahwa manajemen kelas
adalah suatu pengaturan atau pengelolaan yang digunakan oleh seorang guru pada
saat berada didalam kelas agar tercapailah tujuan seperti yang di inginkan.

2. Tujuan Manajemen Kelas

Menajemen kelas memiliki tujuan di antaranya adalah untuk
mempertahankan agar terciptanya suasana belajar tetap nyaman dan aman pada
saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dengan mudahnya peserta didik
dapat memahami materi yang di ajarkan oleh seorang guru. Selain itu guru juga
harus bisa memilih metode dan cara apa yang tepat dilakukan pada saat berada
didalam kelas. Sebelum berlangsungnya proses belajar mengajar guru harus bisa
mempunyai kesiapan mengajar yang cukup, guru harus sabar dalam menghadapi
peserta didiknya, guru harus dapat bersahabat dengan peserta didik, dan guru juga

bisa berkomunikasi yang baik dengan peserta didik pada saat berada didalam

Y“Engkoswara dan Aan Komariah. 2011. Administrasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

ISEuis Karwati dan Donni Juni Priansa. 2014. Manajemen Kelas. Bandung: Alfabeta.



kelas.Selain itu manajemen kelas juga mempunyai tujuan yaitu seorang guru

harus bisa membuat peserta didiknya tertarik pada materi yang dijelaskan.
3. Fungsi Manajemen Kelas

Terdapat beberapa hal yang perlu di lakukan guru yaitu: merencanakan,
mengatur, memimpin, dan mengendalikan. Seorang guru harus bisa memahami
tentang beberapa fungsi tersebut agar ruangan kelasnya aman dan nyaman.
Sebelum masuk ke kelas ada baiknya guru terlebih dahulu tahu rencana dan
metode apa yang tepat digunakan pada saat berada di dalam kelas, kemudian guru
juga terlebih dahulu mengatur kegiatan apa saja yang perlu dilakukan dan dipakai
pada saat belajar karena ini bisa memudahkan guru pada saat mengajar, seorang
guru juga harus bisa memimpin dan mengarahkan semua peserta didiknya pada
saat mengerjakan tugas atau kegiatan sehingga ruangan kelas pun tidak ribut.

Dalam hal ini guru mempunyai peran dalam memimpin, mengarahkan,
memotivasi serta membimbing peserta didk pada saat proses belajar mengajar
berlangsung agar terciptanya pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Seorang guru juga harus bisa mengendalikan semua kegiatan yang
ada didalam kelas sehingga ruangan kelas pun tidak ribut serta memberikan
evaluasi kepada peserta didik sehingga guru dapat memahami dari segimana

kekurangannya serta memperbaikinya untuk masa yang akan datang.
4. Pendekatan dalam manejemen kelas

Terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan, yaitu: pendekatan
kekuasaan, dimana pada pendekatan ini ada 5 strategi yang dapat digunakan
dalam manajemen kelas, di antaranya: menerapkan dan menegakkan peraturan,
memberikan perintah atau pengarahan, memberikan teguran, pengendalian, dan
pemisahan. Selain pendekatan kekuasaan juga ada pendekatan intimidasi,

permisif, motivasi, pengajaran, tingkah laku, iklim sosio-emosional, dan kerja



kelompok, elektrik, kebebasan, dan analitik pluralistik, ®Seorang guru harus bisa
mehamami semua tingkah laku peserta didiknya karena hal ini akan memudahkan
guru dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan setiap peserta didik,
kemudian guru juga harus bisa mengontrol perilaku peserta didiknya, jika terdapat
yang perilakunya menyimpan maka bisa memberikan larangan ataupun paksaan
jika membantah, hal ini agar tidak seenaknya melanggar aturan yang telah dibuat.
Guru juga harus bisa memilih pengajaran yang sesuai dan baik sehingga tidak
muncul suatu masalah yang tidak di inginkan, misalnya peserta didik ribut pada
saat guru menjelaskan suatu materi pelajaran. Kemudian guru juga harus bisa
membagi kelompok sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga tidak
terjadi keributan dan perdebatan pada saat pembagian kelompok belajar, agar
semua kelompok dapat menyelesaikan tugas tersebut secara maksimal. Guru juga
harus bisa membiarkan peserta didiknya bertindak bebas sesuai dengan apa yang

diinginkan oleh peserta didik.
5. Beberapa masalah yang Terdapat di dalam kelas

Biasanya sering ada masalah ketika di dalam kelas diantaranya, berasal dari
masalah peserta didik, sesama kelompok belajar, maupun dengan lingkungan
sekitarnya.!’Peserta didik sering membawa masalah tersebut sampai ke dalam
kelas sehingga timbullah permasalahan pada saat proses pembelajaran
berkangsung. Sebaiknya seorang peserta didik tidak membawa masalah tersebut
sampai ke kelas, karena hal ini akan mempengaruhi konsentrsi dan perilaku
belajar peserta didik. Pada saat diskusi dan pembagian kelompok seorang guru
harus bisa membagi kelompok sesuai dengan kemampuan dari setiap peserta didik
sehingga tidak terjadi keributan di dalam kelas. Biasanya permasalahan kelompok

ini muncul karena kurang tegasnya guru dalam membagi kelompok pembelajaran

Nur Chamidah. 2014. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi Belajar IPA
Siswa Kelas IV SD Negeri Margoyasan Yogtakarta. Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta. 16-17.

""MohammadAdnan. 2016. Problematika Manajemen Kelas Di Internasional Class
Programme MTs. Hasan Jufri Kebunagung Lebak Sangkapura Gresik.Jurnal Studi Keislaman
Volume 2 (1).



sehingga tidak ada kecemburuan atau ketidaksetujuan peserta didk pada saat guru

membagi kelompok.

Peran orang tua juga sangat penting disini, orang tua harus bisa
mengendalikan semua masalah yang terdapat dirumah, karena jika orang tua tidak
bisa menyelesaiakan suatu masalah secara baik maka hal ini juga akan
berpengaruh kepada anak. Kemudian orang tua juga harus bisa mengawasi
anaknya pada saat bergaul di dalam masyarakat. Jika orang tua membiarkan
anaknya bergaul dengan seseorang yang perilakunya kurang baik maka
kemungkinan besar anak pun akan terpengaruh oleh temannya tersebut. Hal ini
akan menganggu konsentrasi anak pada saat belajar. Selain itu pergaulan peserta
didik dengan lingkungan sekolah juga akan mempengaruhi sikap dan pola pikir
peserta didik. Seorang peserta didik harus bisa memilih dan menilai mana kawan
yang baik dan mana kawan yang sikapnya kurang baik. Biasanya pergaulan
peserta didik selama di luar kelas akan terbawa kedalam kelas sehingga
konsentrasi peserta didik pun akan terganggu pada saat mendengarkan guru

menjelaskan materi.
6. Kegiatan dalam manajemen kelas

Seorang guru perlu memperhatikan beberapa hal ketika berada di dalam
kelas, diantaranya: Melihat absen, menyampaikan materi, memberikan tugas,
kemudian mengumpulkannya.Sebelum memulai pembelajaran guru telebih dahulu
melihat absen kehadiran peserta didik, kemudian menjelaskan materi pelajaran,
setelah itu memberi soal, lalu tugas tersebut dikumpulkan, diperiksa, dan dinilai,

kemudian guru juga mencari dan mengumpulkan beberapa informasi.
7. Macam-macam manajemen kelas

Ada dua hal yang harus dipahami ketika mengelola kelas yaitu manajemen
yang menyangkut peserta didik dan manajemen yang menyangkut segala fisik,

seperti pengaturan ruangan kelas serta pengaturan perabot dan alat
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pembelajaran.'8Guru mempunyai peranan penting dalam mengatur peserta didik,
diantaranya pengaturan tempat duduk. Seorang guru haru bisa mengatur tempat
duduk peserta didiknya karena hal ini berpengaruh bagi peserta didik karena bisa
saja karena ulah satu peserta didik maka akan mempengaruhi peserta didik
lainnya, diantaranya konsentrasi belajar peserta didik. Selain pengaturan tempat
duduk seorang guru juga harus bisa mengatur fasilitas pembelajaran. Pengaturan
fasilitas pembelajaran diperlukan karena untuk meningkatkan efektivitas belajar

peserta didik sehingga akan tercipta ruangan kelas seperti yang diharapkan.

Beberapa pengaturan yang bisa dilakukan oleh guru, diantaranya:

Manajemen kelas

—

Fasilitas
Siswa e ventilasi
e Kedisiplinan e pencahayaan
e Minat / e kenyamanan
perhatian e letakduduk
e Gairahbelajar e penempatansi
swa

(Sumber: Djamarah, 2010)

Guru harus bisa mengatur tingkah laku dan kedisiplinan setiap peserta didik,
dan guru juga harus bisa menarik minat dan perhatian peserta didiknya pada saat
menyampaikan materi pembelajaran dan guru juga harus bisa membangkitkan
gairah belajar peserta didik. Selain mengatur peserta didik guru juga harus bisa
mengatur fasilitas pembelajaran, seperti pengaturan ventilasi dan pencahayaan,
karena jika ruangan kelas panas dan gelap maka ini juga akan mempengaruhi

peserta didik pada saat pembelajan berlangsung.

18Syaiful Bahri Djamarah. 2010. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis Cetakan Ke-3. Jakarta: Rineka Cipta.
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B. Perilaku Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Perilaku Belajar

Pengertian belajar itu terbagi dua, diantaranya, belajar adalah proses
merubah atau memperkuat kelakuan melalui pengalamanan dan belajar juga
merupakan suatu proses berubanya tingkah laku peserta didik yang didapat
melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya.!°Defenisi dari belajar itu sendiri
adalah usaha yang dikerjakan oleh setiap orang agar tingkah lakunya berubah
menjadi lebih baik.?’Perilaku belajar merupakan suatu proses yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam menenemukan suatu perubahan perilaku baru,
dimana perubahan itu dapat menuju perubahan perilaku yang baik maupun
perubahan menuju perilaku buruk tergantung dari peserta didik itu sendiri.
Perubahan menuju yang baik bisa saja seperti mencakup aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.Perubahan ini bisa menuju lebih baik maupun buruk
tergantung dari peserta didik itu sendiri, perubahan ini dapat kita lihat secara
berangsur-angsur tergantung dari peserta didik itu sendiri.Biasanya perilaku
belajar ini dapat dilihat dari ranah keterampilan, tingkat kemampuan, dan

kebiasaaan.

Faktor yang mempengaruhi perilaku belajar

Terdapat dua faktor yang bisa mempengaruhi peserta didik di antaranya
yaitu berasal dari faktor dalam, biasanya muncul dari dalam diri seseorang, faktor
internal diantaranya faktor fisiologis (kesehatan) dan faktor psioterapis (IQ).
Faktor luar, biasanya berasal dari lingkungan, diantaranya faktor fisik dan faktor
alam seperti, cuaca yang akan mempengaruhi proses pembelajaran.?!Belajar pada

saat tengah hari berbeda dengan belajar pada saat pagi hari dimana kondisinya

19 Asep Jihad. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo.

2Daryanto dan Mulyono Raharjo. 2012. Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta:
Gava Media.

2IRusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21. Bandung: Alfabeta.
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masih segar dan pikiran pun belum terganggu sehingga peserta didik dengan
mudahnya memahami pelajaran yang di sampaikan. Agar faktor lingkungan ini
tidak muncul maka rungan kelas harus dikelola sebaik mungkin.ruangan kelas
harus ada ventilasi dan pencahayaan yang cukup agar pada saat belajar tengah hari

runagan kelas tidak gelap dan panas.

Jenis-Jenis Perilaku Belajar
a. Ranah Kognitif
Ranah Kognitif dikembangkan oleh Bloomet yang terdiri dari “1)

pengetahuan, hafalan, dan ingatan, 2) penerapan, 3) evaluasi”.

Pada ranah ini mencakup tentang mental peserta didik (otak).Pada ranah ini
guru dapat melihat dan menilai kemampuan peserta didiknya dalam mengingat
suatu materi pelajaran yang sudah dijelaskan dan disampaikan oleh guru. Guru
bisa menilai kemampuan peserta didiknya dengan memberikan soal ulangan
evaluasi setelah materi pembelajaran selesai.Salah satu murid Bloom yang
bernama Lorin W. Anderson bersama rekannya melakukan revisi atas teori yang
dikemukakan olen Bloom mengenai aspek kognitif saja. Revisi pada aspek ini
terbagi menjadi dua, yaitu: dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif.
Ranah kohnitif yang direvisi oleh Anderson dan Krathwoht, yaitu: I) mengingat,
2) memahami, 3) mengaplikasikan, 4) menganalisis, 5) mengevaluasi, 6)
menciptakan.Berikut adalah gambar perubahan struktural yang direvisi oleh
Anderson dan Krathwoht:

Komponen | Dimens:
. Dumens: tersendin
Kata Benda Pengectahuan
Pengetahuan Mengingat '\
K omponen K ats
Komprehens: - Memaham:
Aplikas: Mengaphkasikan

Dmmens:
Proses

Kogmitaf

Analisis Menganalisis
Sintesis Mengevaluas:
Evaluas: >< Mencipta |/

Gambar 3.4 Ringkasan perubahan struktural
dari kerangka pikir asli ke revisinya

(Sumber: Lorin W. Anderson dan David R. Kratwohl, 2010)
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b. RanahAfektif
Ranah Afektif dikembangkan oleh Krathwohl dan Bloomet yang terdiri dari
“1) Partisipasi, 2)Organisasi, 3) Penerimaan, 4) Pembentukan pola hidup”.

Pada ranah ini mencakup tentang sikap dan minat . Pada ranah ini seorang
guru dapat menilai sikap peserta didiknya yaitu dengan cara non-tes. Teknik non-
tes ini dapat dilakukan oleh guru dengan cara observasi, wawancara angket, dan
lain sebagainya. Seorang guru dapat melihat dan menilai peserta didiknya pada
saat proses pembelajaran berlangsung maupun setelah pembelajaran itu selesai.
Guru dapat melihat bagaimana sikap peserta didiknya dalam menerima dan

mendengarkan materi yang di sampaikan.

c. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik dikembangkan oleh Simpon, yang terdiri atas “l)

Gerakan Terbiasa, 2) Kesiapan, 3) Persepsi, 4) kreativitas”.

Pada ranah ini mencakup tentang keterampilan peserta didik.Pada ranah ini
berhubungan langsung dengan aktivitas fisik peserta didik, Misalnya pada saat
praktek, mengambar, melukis, dan lain sebagainya.Biasanya ranah psikomotorik
berkaitan dengan mata pelajaran yang ada prakteknya, seperti pelajaran fisika,
kimia, biologi, olahraga, seni budaya, dan lain-lainnya.

4.3 Fisika

Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam yang yaitu ilmu
yang lahir dan berkembang melalui langkah-langkah ilmiah yang dimulai dari
merumuskanmasalah, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, melakukan
eksperimental, dan setelah itu menarik kesimpulan.?’Fisika adalah ilmu yang

berhubungan dengan gejala alam pada ruang dan waktu. Contohnya seperti energi.

2Mujizatullah. 2013. Pengintegrasian Pendidikan Karakter Keagamaan Pada
Pembelajaran Hakikat Ilmu Fisika dan Keselamatan Kerja Di laboratorium Madrasah Aliyah
Puteri Aisyah di Palu. Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiah Makassar VVolume 6
(2), 4-5.
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Energi merupakan suatu kemampuan dalam melakukan usaha, dimana setiap
benda yang memiliki energi akan cenderung melakukan usaha.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran sains. Menurut Teller Sains
merupakan ilmu tentang alam yang bisa dijadikan sebagai awal munculnya suatu
pengetahuan baru. Sains yaitu ilmu yang mempelajari tentang gejala alam. Fisika
adalah bagian dari  ilmu alam, interaksi yang terjadi diantaranya, serta
menerangngkan sifat dan gejala lain yang dapat diamati. Ketika belajar fisika
maka tidak terlepas dari —yang namanya konsep dasar fisika, teori ataupun
masalah baru dimana jawabannya didapat dengan cara pemahaman, akibatnya
terdapat perubahan dalam diri siswa. Pembelajaran fisika yang sesuai dengan
hakikat fisika, yaitu siswa harus menguasai tentang proses dan produk. Secara
produk seperti teori, prinsip, hukum, dan lainnya. Sedangkan secara proses
meliputi bagaimana sebuah produk itu ditemukan lebih lanjut dalam
pengaplikasian produk-produk tersebut dalam kehidupan sehari-hari.’

ZRetno Palupi. 2014. Media Vidio Kejadian Fisika Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA.
Jurnal pembelajaran Fisika Universitas Jember ISNN 2301-9794, 2-3.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menyelidiki suatu masalah tertentu sesuai dengan masalah dan tujuan yang ingin
dicapai dalam sebuah penelitian.! Dalam penelitian ini akan menggunakan metode
literature review. Literatur review adalah analisis literature atas topik penelitian
yang bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca tentang hasil-hasil

penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini.>
B. Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data yang di dapatkan bukan dari pengamatan langsung, namun
data ini didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti

sebelumnya. Sumber data sekunder berupa buku, artikel, dan jurnal.
C. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data
yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang masalah
yang diteliti dan mengkajiannya sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibiografi. Analisis
bibiografi adalah suatu daftar sumber-sumber yang digunakan dalam seuatu
penelitian, dimana sumber tersebut akan diberikan kesimpulan terkait dengan apa

yang tertulis didalamnya.

'Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta.

2Creswell. 2014. Research Design: Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed.
Yogtakarta: Pustaka Pelajar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Revisi Artikel Berdasarkan Templete

1. Cover Artikel

Tampilan cover artikel di revisi berdasarkan templete artikel yang ada di
jurnal phi. Pada bagian cover artikel yang di revisi terdapat banyak perubahan,
mulai dari tulisan, ukuran tulisan, dan peletakan-peletakannya juga sudah berbeda.
Kemudian juga terdapat jenis artikel, judul yang sudah tidak menggunakan lagi
rata tengah, tapi menggunakan rata kiri-kanan. Setelah judul juga terdapat nama
penulis, dan juga email penulis. Abstrak pada bagian jurnal yang sudah direvisi
juga memiliki tampilan yang lebih menarik, dimana abstrak kini berada dibawah

email penulis yang tepatnya terletak di sisi kanan dan di sisi Kiri abstrak terdapat

kata kunci. Hasil revisi artikel dapat di lihat pada gambar 4.1.

Wahyunit, Ida Mentiawati?, Arusmans
123 Universitas Islam Negen Ar-Raniry Banda Ach
Email : wahyumi9826Qgmail.com

ABSTRAK

Sering di lihat disekolah banyak peserta didik kurang suka
terhadap pelajaran fisika. Hal ini dikarenakan guru fistka pada saat
mengajar didalam kelas kurang bisa menerapkan manajemen kelas
yang tepat sehingga siswa beranggapan bahwa fisika itu sulit.
Agar tercapainya pembelajaran yang efektif seperti yang
diharapkan maka diperlukan manajemen kelas. Seorang gura
sehartsnya dapat mempertahankan kondisi ruangan kelasnya agar
tetap aman, niyaman dan membuat peserta didik tertarik tethadap
peljaran yang digjarkan karena manajemen kelas dapat
mempengaruhi perilaku belajar siswa tethadap pelajaran fisika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahud tentang manajemen
kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika.
Penelitian ini menggunakan desain Literature Review atau
tinjatian pustaka dan data yang diperoleh berupa data sekunder.
Hasil dari penelitian ini adalah perilaku belajar peserta didik
terhadap pelajaran fisika meningkat apabila manajemen kelas
dikelola dengan baik oleh guru.

Kata Kunci : Manajemen Kelas, Perilaku Belajar

a. Sebelum

ANALISIS MANAJEMEN KELAS DAN PERILAKU BELAJAR
PESERTA DIDIK TERHADAP MATA PELAJARAN FISIKA

)
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KETKRUNCE Agar tercapainya pembelsjaran vang efekiif sepert vang diharapkan

kelas, |  Maka diperluk kelas. Seorang gurm seharusnya dapat
perilabubelgjar,  mempertahankankondisf ruangan kelasnya agar tetep aman, nyaman
fisika dlan membuat peserta idik tertarik terhadap pelajaran yang digjarkan

karena mangjemen kelas dapat mempengaruhi perilakn belajar siswa
erhadap pelajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui

entang manajemen kelas dan perilak belajar peserta didik terhadap
pelgjaran fistka. Penelitian ini menggunakan dessin literature review
ta tinjauan pustaka dan data yang diperoleh berupa data sekunder.
Hlasil dari penelitian ini adalah perilak belajar peserta didik terhadap
pelgjaran fisika meningkat apabila mangjemen kelas dikelola dengan
aik oleh gurn.

b. Sesudah
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Pendahuluan merupakan gambaran dari sebuah penelitian yang ingin

- ’ ’ ’ ’ ’
PENDAHULUAN Seorang guru harus tahu bagaimana
ara mengatur ruangan kelasny:

Setiap  sekolah  seharusnya
semaksimal mungkin. Gury

dihuni oleh para guru yang
memptinyai peranan penting tethaday

profesional, tujuannya yaitu agar
kedepannya mutu sekolah tersebuf
bisa lebih bagus lagl Ciriciri gura
profesional adalah bisa mengelola
ruangan kelasnya menjadi lebih
vaman dan baik (Ratna Pangastuti;
2017). Guru sangat berpengaruh ata:
sekolah. TJika guruny:

profesional dan bagus maka akan

kemajuan

menghasilkan output yang mampu
bersaing dengan sekolah lainnya.
Pembelajaran  merupakan prose
interaksi antara guru dengan pesert
didik  (Zainal = Berlian,  2018)
Pembelajaran adalah menghantarkan

peserta didik dalam menemukan

keberhasilan pembelajaran di sekolah.

Guru sangat berperan penting
dalam menciptakan suasana ruanga
elas yang nyaman pada saat prose:

berlangsung;
Terdapat beberapa cara yang bis

belajar  mengajar
dilakukan oleh guru agar ruanga
elas dapat berlangsung secar
vaman pada saat proses belaja

mengajar berlangsung, salah satuny;

disampaikan oleh penulis. Tampilan pendahuluan dapat dilihat pada gambar 4.2.

1. Pendahuluan

etiap sekolah seharusnya dihuni oleh para guru vang profesional, mjuannya vaitu agar kedepannya muni
ekolah tersebut bisa lebih bagus lagl. Ciri-ciri guru profesional adalah bisa mengelola ruangan kelasnyz
menjadi lebth nyaman dan bak (Pangastut, 2017). Guru sangat berpengaruh atas kemajuan sekolah. ik
gurunya profesional dan bagus maka akan menghasilkan output yang mampu bersaing dengan sekolak
ainnya. Pembelajaran vaitu suatu proses interaksi antara guru dengan peserta didik (Berlian, 2018

Jurnal Phi Jurnal

EibelAjaran Heripakan Suat Usana yang CHAKUKAn SiTd Untie HERgarankan PeSerta dicik Al
memperoleh utentang imu ar tercapamya elajaran yang efekf seper

vang diharaplan maka diperhukan manajemen kelas (Wahid, 2017). Manajemen kelas yang efel-uf merupakar
alah saru indikator dalam mengukur keprofesian guru (Rijal, 2014 dan Kumara, 2012). Seorang guru harus

tahu bagaimana cara mengatur ruangan kelasnya semaksimal mumghin, karena seorang guru mempunya;
peranan penting terhadap keberhasilan pembelgjaran peserta didiknya di sekolah.

Guru mempunyai peranan penting dalam menciptakan suasana ruangan kelas vang nyaman pada saa!
erada di dalam kelas. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh guru agar ruangan kelas dapa!

dalah kelas. M.
elas adalah pengelolaan kelas yang
digunakan oleh guru dengan tujua

untuk menciptakan suasana ruanga

elas yang aman, nyaman, da

a. Sebelum

3. Hasil dan Pembahasan

rlangsung secara nyaman pada saat proses pembelajaran berlangsung, salah sanmya yaitu manajemer
elas. Manajemen kelas merupakan pengelolsan kelas yang dimakan oleh guru dengan tujuan wmnk
menciptakan suasana ruangan kelas aman, nyaman, dan menyenangkan (Hardiyanto, 2016). Guru harus bis
mengelolz kelasnyasenyaman dan semaksimal mungkin sehingga peserta didik semangat pada saat mengikug
pembelajaran.

Kelas merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar vang perhu diatur karena termasuk ki
dalam bagian dari lingkungan sekitar sekolzh (Afiif dan Idris, 2016). Kelas mempunyai kedudukan penting
ag peserta didik dalam memperoleh suatu keberhasilan belajar (Suryana, 2017). Pada saat berada didaland
elas guru mempunyai dua kegiatan, diantaranya kegiatan mengatur peserta didik dan kegiatan mengelol

b. Sesudah

Hasil dan pembahasan pada artikel direvisi berdasarkan template dari jurnal

peneht:;an mJ adala‘h bET!.;pﬁ da‘t
sekunder, dimana data mi bersumber
dari jurnal atau sumber pustak:

ainnya,
HASIL DAN PEMBAHASAN

A MANAJEMEN KELAS

Pengertian Manajemen Kelas

Menutut bahasa manajemer:

perasal dari  Bahasa

Inggric
“management"yang artinya  adalal
pengelolaan.  Secara  terminology
manajemen merupakan suatu prose:
ang  berisl  kemampuan  da
keterampilan khusus yang dimiliki
leh seseorang untuk melakikar

stiatu kegiatan baik secara perorangan

ingin dilakikan seseorang guna untuk
mencapai suatu tujuan seperti yang
diinginkan. Manajemen terdiri da
dua kata yaitu, manajemen dan kelas,
Usaha vang dilakukan oleh gure
untk mencapai suatu tujuan sepertt
ang diinginkan dengan bantuas
ang lain  Sedangkan kelas adalal
empat dimana berlangsungnya suate
proses belajar mengajar (Euis Karwati

dan Donni Juni Priansya, 2014).

Manajemen adalal
pengelolaan, sedangkan kelas adalal
empat dimana berlagsungnya suate
kegiatan belajar mengajar. Jadi dapa
diartikan bahwa manajemen kela

dalah  suatn pengaturan  atat

a. Sebelum

phi. Tampilan hasil dan pembahasan dapat dilihat pada gambar 4.3.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 MANAJEMEN KELAS
Defenisi Manajemen Kelas

Menurur bahasa manajemen it sendiri berasal dari Bahasa Inggris “management 'yaiuu pengelolaan:
ecara tenminology manajemen adalsh suam suam usaha tentang keahlian khusus yang ada pada seseoran;
untuk melzkukan suatu kegiatan secara individu ataupun sesama teman lainnya (Engkoswara dan Komariah
2011). Manajemen merupakan suatu usaha pengelolaan yang dapat diselesaikan oleh guru baik dilzkukar
ecara sendiri maupun bersama pada saatmelakikan suatukegiatan pada saat mencapai suat fujuan seper
vang diinginkan Manajemen terdiri dari dua kata yaitu, manajemen dan kelas. Sedangkankelas adalsh terpa?
dimana berlangsungnya suatu proses belajar mengajar (Karwad dan Priansya, 2014). Jadi dapat diar ke
bahwa manajemen kelas adalah suan pengaturan atau pengelolaan vang digunakan oleh seorang guru pad:
aat berada didalam kelas agar tercapailah tujuan seperd yang di inginkan.

Tujuan Manajemen Kelas

Menajemen kelas memiliki rujuan di antaranya adalah untuk mempertahankan agar terciptanya suasan:
elajar terap nyaman dan aman pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dengan mudahnyz
peserta didik dapat memahami materi yang di ajarkan oleh seorang guru. Selain itu guru juga harus bis
memilih metode dan cara apa yang tepat dilakukan pada saat berada didalam kelas. Sebelum
proses belajar mengajar guruharus bisa mempunyai kesiapan mengajar yang cukup, guru harus sabar dalard
menghadapi peserta didiknya, guru harus dapat bersahabat dengan peserta didik, dan guru juga bis
erkomunikasi yang baik dengen peserta didik pada saat berada didalam elas (Urmmiasih, 2017). Selain it
manajemen kelas juga mempunyai nijuan yain seorang gurn harus bisa membuat peserta didiknya terrari
pada materi yang dijelaskan.

{Fungsi Manajemen Kelas

Terdapat beberapa hal yang perlu di lakukan guru yain: merencanzkan, mengatur, memimpin, dar
mengendalikan Seorang guruharus bisa memahami rentang beberapa fungsi tersebur agar ruangan kelasnyg
aman dan nyaman. Sebelum masuk ke kelas ada baknya guru terlebih dghulu tahu rencana dan metode aps
vang tepat digunakan pada saat berada di dalam kelas, kemudian guru juga terlebih dahuly menganur kegiatar
apa saja vang perlu dilakukan dan dipakai pada saat belajar karena ini bisa merudahkan guru pada saas
mengajar, seorang guru juga harus bisa memimpin dan mengarahkan semua peserta didiknya pada saas
mengerjakan tugas atau kegiatan sehingga ruangan kelas pun tdak ribut

b. Sesudah
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B. Tingkatan Plagiat Artikel

Plagiat adalah sebuah tindakan yang tidak baik, dimana plagiat itu adalah
pengambilan hak cipta orang lain tanpa mencantumkan rujukan yang di ambil.
Maka dari itu sebuah karya ilmiah perlu untuk tes tingkat plagiat. Tingkat plagiat
artikel ini dapat dilihat pada gambar 4.4
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Manajemen kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika

ada kaitan antara keduanya. Sebelum memahami kaitan keduanya sebaiknya
terlebih dahulu tahu pengertian dari manajemen kelas dan perilaku belajar.
Manajemen kelas merupakan pengaturan atau pengelolaan yang bisa digunakan
oleh seseorang agar terciptanya ruangan Yyang nyaman sehingga tercapailah
tujuan seperti yang diinginkan. Sedangkan perilaku belajar adalah proses
perubahan tingkah laku menuju perubahan yang baik maupun yang buruk
tergantung dari siswa itu sendiri, dimana perubahan ini dapat kita lihat secara
berangsur-angsur tergantung dari peserta didik itu sendiri. Agar perilaku belajar
peserta didik terhadap pelajaran fisika tersebut bagus maka seorang guru harus
bisa menerapkan manajemen kelas yang bagus pada saat pembelajaran
berlangsung. Seorang guru harus bisa mengatur peserta didiknya dan fasilitas
ruangan tersebut, seorang guru harus bisa mengelola kelasnya sebagus dan sebaik
mungkin agar peserta didiknya lebih tertarik dan berminat pada materi fisika yang
sedang diajarkan oleh guru, karena manajemen kelas dapat mempengaruhi
perubahan perilaku belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika.

B. Saran
Arikel yang saya buat ini saya sadari belum sempurna, maka dari itu untuk

yang akan membuat artikel seperti ini selanjutnya agar lebih baik lagi. Kepada
guru Fisika agar selalu berusaha menerapkan manajemen kelas yang bagus, baik,

dan nyaman sehingga perilaku belajar peserta didik pun meningkat.
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KATA KUNCI: Agar tercapainya pembelajaran yang efektif seperti yang diharapkan
manajemen kelas, maka diperlukan manajemen kelas. Seorang guru seharusnya dapat
perilaku belajar, mempertahankan kondisi ruangan kelasnya agar tetap aman, nyaman
fisika dan membuat peserta didik tertarik terhadap pelajaran yang diajarkan

karena manajemen kelas dapat mempengaruhi perilaku belajar siswa
terhadap pelajaran fisika. Tujuan dari penelitian iniuntuk mengetahui
tentang manajemen kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap
pelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan desain literature review
atau tinjauan pustaka dan data yang diperoleh berupa data sekunder.
Hasil dari penelitian ini adalah perilaku belajar peserta didik terhadap
pelajaran fisika meningkat apabila manajemen kelas dikelola dengan
baik oleh guru.

1. Pendahuluan

Setiap sekolah seharusnya dihuni oleh para guru yang profesional, tujuannya yaitu agar kedepannya mutu
sekolah tersebut bisa lebih bagus lagi. Ciri-ciri guru profesional adalah bisa mengelola ruangan kelasnya
menjadi lebih nyaman dan baik (Pangastuti, 2017). Guru sangat berpengaruh atas kemajuan sekolah. Jika
gurunya profesional dan bagus maka akan menghasilkan output yang mampu bersaing dengan sekolah
lainnya.Pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara guru dengan peserta didik (Berlian, 2018).
Pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk mengarahkan peserta didik dalam
memperoleh suatu makna baru tentang ilmu pengetahuan. Agar tercapainya pembelajaran yang efektif
seperti yang diharapkan maka diperlukan manajemen kelas (Wahid, 2017). Manajemen kelas yang efektif
merupakan salah satu indikator dalam mengukur keprofesian guru (Rijal, 2014 dan Kumara, 2012).
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Seorang guru harus tahu bagaimana cara mengatur ruangan kelasnya semaksimal mungkin, karena
seorang guru mempunyai peranan penting terhadap keberhasilan pembelajaran peserta didiknya di
sekolah.

Guru mempunyai peranan penting dalam menciptakan suasana ruangan kelas yang nyaman pada
saat berada di dalam kelas. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh guru agar ruangan kelas dapat
berlangsung secara nyaman pada saat proses pembelajaran berlangsung, salah satunya yaitu manajemen
kelas. Manajemen kelas merupakan pengelolaan kelas yang digunakan oleh guru dengan tujuan untuk
menciptakan suasana ruangan kelas aman, nyaman, dan menyenangkan (Hardiyanto, 2016). Guru harus
bisa mengelola kelasnya senyaman dan semaksimal mungkin sehingga peserta didik semangat pada saat
mengikuti pembelajaran.

Kelas merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar yang perlu diatur karena
termasuk ke dalam bagian dari lingkungan sekitar sekolah (Afiif dan Idris, 2016). Kelas mempunyai
kedudukan penting bagi peserta didik dalam memperoleh suatu keberhasilan belajar (Suryana, 2017). Pada
saat berada didalam kelas guru mempunyai dua kegiatan, diantaranya kegiatan mengatur peserta didik
dan kegiatan mengelola kelas (Afriza, 2014). Ruang lingkup dari manajemen kelas bukan hanya tentang
pengelolaan pembelajaran, fasilitas fisik, tetapi juga mencakup bagaimana cara mengatur ruangan kelas
agar terciptanya suasana yang nyaman pada saat proses belajar mengajar.

Seorang guru harus mampu menguasai keterampilan dasar mengajar agar terciptanya kondisi belajar
mengajar yang efektif (Afiif dan Idris, 2016). Suatu keadaan belajar yang efektif bisa tercipta ketika
seorang guru dapat mengendalikan peserta didiknya sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung
secara nyaman dan menyenangkan (Ummiasih, 2017). Namun kebanyakan yang di lihat seorang guru
sangat susah menerapkan manajemen kelas yang sesuai dengan seorang peserta didik pada umumnya.
Sering di jumpai pada saat berada didalam kelas ada beberapa peserta didik yang sangat ribut ketika guru
menyampaikan suatu materi pembelajaran.Pembelajaran dapat terwujud dengan baik apabila ada interaksi
antara guru dengan peserta didik dan interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lainnya
(Yulianti, 2017). Kondisi belajar mengajar dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan jika seorang guru
bisa mengatur peserta didik dan mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan agar tercapainya
tujuan yang diinginkan, yaitu perilaku belajar peserta didik yang lebih baik (Misyanto, 2020). Perilaku
belajar adalah kebiasaan peserta didik yang dilakukan secara berulang-ulang yang mana lama kelamaan
akan menjadi otomatis.

Langkah-langkah yang bisa dipakai oleh guru agar tercapainya tujuan pembelajaran yang baik adalah
dengan menggunakan alat peraga dan sarana lainnya yang dapat memudahkan peserta didiknyaketika
memahami konsep dari pelajaran fisika (Sakdiah, 2016). Ventilasi kelas juga akan mempengaruhi
lingkungan belajar. Sebaiknya guru harus bisa mengatur ventilasi agar ruangan kelas nyaman dan aman.
Selain mengelola kelas seorang guru juga harus memberikan fasilitas pemebelajaran yang cukup agar
peserta didik dapat belajar dengan nyaman (Hambali, 2014).

Guru juga harus bisa memilih metode yang tepat digunakan pada saat mengajar, agar pada saat
proses belajar mengajar peserta didik merasa tidak cepat bosan dan jenuh terhadap pelajaran fisika. Jika
peserta didik sudah merasa nyaman, senang, dan tenang pada saat proses belajar mengajar berlangsung
maka peserta didik akan mulai fokus dan berkonsentrasi pada materi pelajaran yang sedang diajarakan.
Untuk meningkatkan perilaku belajar siswa tehadap pelajaran fisika, guru harus bisa memanajemen
kelasnya sebagus dan senyaman mungkin sehingga peserta didik tertarik terhadap pelajaran fisika, karena
antara manajemen kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika ada keterkaitan antara
keduannya
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2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan desain literature review atau tinjauan pustaka yaitu data atau sumber
yang berkaitan dengan manajemen kelas dan perilaku belajar dikumpulkan dari berbagai sumber bacaan,
diantaranya dari artikel atau jurnal orang, buku bacaan, internet, selanjutnya artikel atau jurnal yang
berkaitan dengan materi ini akan dianalisis dan di simpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan tentang
manajemen kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika. Data yang didapatkan pada
penelitian ini adalah data sekunder, dimana ini bersumber dari jurnal atau sumber pustaka lainnya..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 MANAJEMEN KELAS
Defenisi Manajemen Kelas

Menurut bahasa manajemen itu sendiri berasal dari Bahasa Inggris “management”yaitu pengelolaan.
Secara terminologymanajemen adalah suatu suatu usaha tentang keahlian khusus yang ada pada
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan secara individu ataupun sesama teman lainnya (Engkoswara
dan Komariah, 2011). Manajemen merupakan suatu usaha pengelolaan yang dapat diselesaikan oleh guru
baik dilakukan secara sendiri maupun bersama pada saat melakukan suatu kegiatan pada saat mencapai
suatu tujuan seperti yang diinginkan. Manajemen terdiri dari dua kata yaitu, manajemen dan kelas.
Sedangkan kelas adalah tempat dimana berlangsungnya suatu proses belajar mengajar (Karwati dan
Priansya, 2014). Jadi dapat diartikan bahwa manajemen kelas adalah suatu pengaturan atau pengelolaan
yang digunakan oleh seorang guru pada saat berada didalam kelas agar tercapailah tujuan seperti yang
diinginkan.

Tujuan Manajemen Kelas

Menajemen kelas memiliki tujuan diantaranya adalah untuk mempertahankan agar terciptanya
suasana belajar tetap nyaman dan aman pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dengan
mudahnya peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan oleh seorang guru. Selain itu guru juga
harus bisa memilih metode dan cara apa yang tepat dilakukan pada saat berada didalam kelas. Sebelum
berlangsungnya proses belajar mengajar guru harus bisa mempunyai kesiapan mengajar yang cukup, guru
harus sabar dalam menghadapi peserta didiknya, guru harus dapat bersahabat dengan peserta didik, dan
guru juga bisa berkomunikasi yang baik dengan peserta didik pada saat berada didalam kelas (Ummiasih,
2017). Selain itu manajemen kelas juga mempunyai tujuan yaitu seorang guru harus bisa membuat peserta
didiknya tertarik pada materi yang dijelaskan.

Fungsi Manajemen Kelas

Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan guru yaitu: merencanakan, mengatur, memimpin, dan
mengendalikan. Seorang guru harus bisa memahami tentang beberapa fungsi tersebut agar ruangan
kelasnya aman dan nyaman. Sebelum masuk ke kelas ada baiknya guru terlebih dahulu tahu rencana dan
metode apa yang tepat digunakan pada saat berada di dalam kelas, kemudian guru juga terlebih dahulu
mengatur kegiatan apa saja yang perlu dilakukan dan dipakai pada saat belajar karena ini bisa
memudahkan guru pada saat mengajar, seorang guru juga harus bisa memimpin dan mengarahkan semua
peserta didiknya pada saat mengerjakan tugas atau kegiatan sehingga ruangan kelas pun tidak ribut.

Dalam hal ini guru mempunyai peran dalam memimpin, mengarahkan, memotivasi serta
membimbing peserta didk pada saat proses belajar mengajar berlangsung agar terciptanya pembelajaran
yang efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seorang guru juga harus bisa mengendalikan semua
kegiatan yang ada didalam kelas sehingga ruangan kelas pun tidak ribut serta memberikan evaluasi kepada
peserta didik sehingga guru dapat memahami dari segimana kekurangannya serta memperbaikinya untuk
masa yang akan datang.

Pendekatan dalam manejemen kelas
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Terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan, yaitu: pendekatan kekuasaan, dimana pada
pendekatan ini ada 5 strategi yang dapat digunakan dalam manajemen kelas, di antaranya: menerapkan
dan menegakkan peraturan, memberikan perintah atau pengarahan, memberikan teguran, pengendalian,
dan pemisahan. Selain pendekatan kekuasaan juga ada pendekatan larangan, pengajaran, dan Kerja
kelompok (Chamidah, 2014). Seorang guru harus bisa mehamami semua tingkah laku peserta didiknya
karena hal ini akan memudahkan guru dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan setiap peserta didik,
kemudian guru juga harus bisa mengontrol perilaku peserta didiknya, jika terdapat yang perilakunya
menyimpan maka bisa memberikan larangan ataupun paksaan jika membantah, hal ini agar tidak
seenaknya melanggar aturan yang telah dibuat. Guru juga harus bisa memilih pengajaran yang sesuai dan
baik sehingga tidak muncul suatu masalah yang tidak di inginkan, misalnya peserta didik ribut pada saat
guru menjelaskan suatu materi pelajaran. Kemudian guru juga harus bisa membagi kelompok sesuai
dengan kemampuan peserta didik, sehingga tidak terjadi keributan dan perdebatan pada saat pembagian
kelompok belajar, agar semua kelompok dapat menyelesaikan tugas tersebut secara maksimal.

Beberapa masalah yang Terdapat didalam kelas

Biasanya sering ada masalah ketika di dalam kelas diantaranya, berasal dari masalah peserta didik,
sesama kelompok belajar, maupun dengan lingkungan sekitarnya (Adnan, 2016). Peserta didik sering
membawa masalah tersebut sampai ke dalam kelas sehingga timbullah permasalahan pada saat proses
pembelajaran berkangsung. Sebaiknya seorang peserta didik tidak membawa masalah tersebut sampai ke
kelas, karena hal ini akan mempengaruhi konsentrsi dan perilaku belajar peserta didik. Pada saat diskusi
dan pembagian kelompok seorang guru harus bisa membagi kelompok sesuai dengan kemampuan dari
setiap peserta didik sehingga tidak terjadi keributan didalam kelas. Biasanya permasalahan kelompok ini
muncul karena kurang tegasnya guru dalam membagi kelompok pembelajaran sehingga tidak ada
kecemburuan atau ketidaksetujuan peserta didk pada saat guru membagi kelompok.

Peran orang tua juga sangat penting disini, orang tua harus bisa mengendalikan semua masalah
yang terdapat dirumah, karena jika orang tua tidak bisa menyelesaiakan suatu masalah secara baik maka
hal ini juga akan berpengaruh kepada anak. Kemudian orang tua juga harus bisa mengawasi anaknya pada
saat bergaul didalam masyarakat. Jika orang tua membiarkan anaknya bergaul dengan seseorang yang
perilakunya kurang baik maka kemungkinan besar anak pun akan terpengaruh oleh temannya tersebut.
Hal ini akan menganggu konsentrasi anak pada saat belajar. Selain itu pergaulan peserta didik dengan
lingkungan sekolah juga akan mempengaruhi sikap dan pola pikir peserta didik. Seorang peserta didik
harus bisa memilih dan menilai mana kawan yang baik dan mana kawan yang sikapnya kurang baik.
Biasanya pergaulan peserta didik selama di luar kelas akan terbawa kedalam kelas sehingga konsentrasi
peserta didik pun akan terganggu pada saat mendengarkan guru menjelaskan materi.

Kegiatan dalam manajemen kelas

Seorang guru perlu memperhatikan beberapa hal ketika berada di dalam kelas, diantaranya: Melihat
absen, menyampaikan materi, memberikan tugas, kemudian mengumpulkannya. Sebelum memulai
pembelajaran guru telebih dahulu melihat absen kehadiran peserta didik, kemudian menjelaskan materi
pelajaran, setelah itu memberi soal, lalu tugas tersebut dikumpulkan, diperiksa, dan dinilai, kemudian guru
juga mencari dan mengumpulkan beberapa informasi.

Macam-macam manajemen kelas

Ada dua hal yang harus dipahami ketika mengelola kelas yaitu manajemen yang menyangkut peserta
didik dan manajemen yang menyangkut segala fisik, seperti pengaturan ruangan kelas serta pengaturan
perabot dan alat pembelajaran (Djamarah, 2010). Guru mempunyai peranan penting dalam mengatur
peserta didik, diantaranya pengaturan tempat duduk. Seorang guru haru bisa mengatur tempat duduk
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peserta didiknya karena hal ini berpengaruh bagi peserta didik karena bisa saja karena ulah satu peserta
didik maka akan mempengaruhi peserta didik lainnya, diantaranya konsentrasi belajar peserta didik.
Selain pengaturan tempat duduk seorang guru juga harus bisa mengatur fasilitas pembelajaran.
Pengaturan fasilitas pembelajaran diperlukan karena untuk meningkatkan efektivitas belajar peserta didik
sehingga akan tercipta ruangan kelas seperti yang diharapkan.

Beberapa pengaturan yang bisa dilakukan oleh guru, diantaranya:

Manajemen kelas

r I
Fasilitas

Siswa e ventilasi
e Kedisiplinan e pencahayaan
e Minat / e kenyamanan
perhatian e letakduduk
e Gairahbelajar e penempatansi

swa

(Sumber: Djamarah, 2010)

Guru harus bias mengatur tingkah laku dan kedisiplinan setiap peserta didik, dan guru juga harus
bias menarik minatdan perhatian peserta didiknya pada saat menyampaikan materi pembelajaran dan
guru juga harus bias membangkitkan gairah belajar peserta didik. Selain mengatur peserta didik guru juga
harus bisa mengatur fasilitas pembelajaran, seperti pengaturan ventilasi dan pencahayaan, karena jika
ruangan kelas panas dan gelap maka ini juga akan mempengaruhi peserta didik pada saat pembelajan
berlangsung.

4.2 PERILAKU BELAJAR PESERTA DIDIK
Pengertian Perilaku Belajar

Pengertian belajar itu terbagi dua, diantaranya, belajara dalah proses merubah atau memperkuat
kelakuan melalui pengalamanan dan belajar juga merupakan suatu proses berubanya tingkah laku peserta
didik yang didapat melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya (Jihad, 2012). Defenisi dari belajar itu
sendiri adalah usaha yang dikerjakan oleh setiap orang agar tingkah lakunya berubah menjadi lebih baik
(Daryanto dan Raharjo, 2012). Perilaku belajar merupakan suatu proses yang dapat digunakan oleh peserta
didik dalam menenemukan suatu perubahan perilaku baru, dimana perubahan itu dapat menuju
perubahan perilaku yang baik maupun perubahan menuju perilaku buruk tergantung dari peserta didik itu
sendiri. Perubahan menuju yang baik bias saja seperti mencakup aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Perubahani ni bias menuju lebih baik maupun buruk tergantung dari peserta didik itu
sendiri, perubahan ini dapat kita lihat secara berangsur-angsur tergantung dari peserta didik itu sendiri.
Biasanya perilaku belajar ini dapat dilihat dari ranah keterampilan, tingkat kemampuan, dan kebiasaaan.

Faktor yang mempengaruhi perilaku belajar

Terdapat dua faktor yang bisa mempengaruhi peserta didik diantaranya vyaitu berasal dari faktor
dalam, biasanya muncul dari dalam diri seseorang, faktor internal diantaranya faktor fisiologis (kesehatan)
dan faktor psioterapis (IQ). Faktor luar, biasanya berasal dari lingkungan, diantaranya faktor fisik dan
faktor alam seperti, cuaca yang akan mempengaruhi proses pembelajaran (Rusman : 2012). Belajar pada
saat tengah hari berbeda dengan belajar pada saat pagi hari dimana kondisinya masih segar dan pikiran
pun belum terganggu sehingga peserta didik dengan mudahnya memahami pelajaran yang disampaikan.
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Agar faktor lingkungan ini tidak muncul maka rungan kelas harus dikelola sebaik mungkin. ruangan kelas
harus ada ventilasi dan pencahayaan yang cukup agar pada saat belajar tengah hari runagan kelas tidak
gelap dan panas.

Jenis-Jenis Perilaku Belajar
a. Ranah Kognitif
Ranah Kognitif dikembangkan oleh Bloomet yang terdiri dari “1) pengetahuan, hafalan, dan ingatan,
2) penerapan, 3) evaluasi”.

Pada ranah ini mencakup tentang mental peserta didik (otak). Pada ranah ini guru dapat melihat dan
menilai kemampuan peserta didiknya dalam mengingat suatu materi pelajaran yang sudah dijelaskan dan
disampaikan oleh guru. Guru bisa menilai kemampuan peserta didiknya dengan memberikan soal ulangan
evaluasi setelah materi pembelajaran selesai.

b. Ranah Afektif
Ranah Afektif dikembangkan oleh Krathwohl dan Bloomet yang terdiri dari “1) Partisipasi,
2)Organisasi, 3) Penerimaan, 4) Pembentukan pola hidup”.

Pada ranah ini mencakup tentang sikap dan minat . Pada ranah ini seorang guru dapat menilai sikap
peserta didiknya yaitu dengan cara non-tes. Teknik non-tes ini dapat dilakukan oleh guru dengan cara
observasi, wawancara angket, dan lain sebagainya. Seorang guru dapat melihat dan menilai peserta
didiknya pada saat proses pembelajaran berlangsung maupun setelah pembelajaran itu selesai. Guru dapat
melihat bagaimana sikap peserta didiknya dalam menerima dan mendengarkan materi yang disampaikan.

c. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik dikembangkan oleh Simpon, yang terdiri atas “1) Gerakan Terbiasa, 2)
Kesiapan, 3) Persepsi, 4) kreativitas”.

Pada ranah ini mencakup tentang keterampilan peserta didik. Pada ranah ini berhubungan langsung
dengan aktivitas fisik peserta didik, Misalnya pada saat praktek, mengambar, melukis, dan lain sebagainya.
Biasanya ranah psikomotorik berkaitan dengan mata pelajaran yang ada prakteknya, seperti pelajaran
fisika, kimia, biologi, olahraga, seni budaya, dan lain-lainnya.

4.3 Fisika

Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam yang yaitu ilmu yang lahir dan berkembang
melalui langkah-langkah ilmiah yang dimulai dari merumuskanmasalah, menyusun hipotesis, menguji
hipotesis, melakukan eksperimental, dan setelah itu menarik kesimpulan (Trianto, 2010 dan Mujizatullah,
2013). Fisika adalah ilmuyang berhubungandengan gejala alam pada ruang dan waktu. Contohnya seperti
energi. Energi merupakan suatu kemampuan dalam melakukan usaha, dimana setiap benda yang memiliki
energi akan cenderung melakukan usaha.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran sains. Menurut Teller Sains merupakan ilmu tentang
alam yang bisa dijadikan sebagai awal munculnya suatu pengetahuan baru (Teller, 2010). Sains yaitu ilmu
yang mempelajari tentang gejala alam. Fisika adalah bagian dari ilmu alam , interaksi yang terjadi
diantaranya, serta menerangngkan sifat dan gejala lain yang dapat diamati. Ketika belajar fisika maka tidak
terlepas dari yang namanya konsep dasar fisika, teori ataupun masalah baru dimana jawabannya didapat
dengan cara pemahaman, akibatnya terdapat perubahan dalam diri siswa. Pembelajaran fisika yang sesuai
dengan hakikat fisika, yaitu siswa harus menguasai tentang proses dan produk. Secara produk seperti
teori, prinsip, hukum, dan lainnya. Sedangkan secara proses meliputi bagaimana sebuah produk itu
ditemukan lebih lanjut dalam pengaplikasian produk-produk tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Plupi,
2014).
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4. SIMPULAN

Manajemen kelas dan perilaku belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika ada kaitan antara keduanya.
Sebelum memahami kaitan keduanya sebaiknya terlebih dahulu tahu pengertian dari manajemen kelas dan
perilaku belajar. Manajemen kelas merupakan pengaturan atau pengelolaan yang bisa digunakan oleh
seseorang agar terciptanya ruangan yang nyaman sehingga tercapailah tujuan seperti yang diinginkan.
Sedangkan perilaku belajar adalah proses perubahan tingkah laku menuju perubahan yang baik maupun
yang buruk tergantung dari siswa itu sendiri, dimana perubahan ini dapat kita lihat secara berangsur-
angsur tergantung dari peserta didik itu sendiri. Agar perilaku belajar peserta didikterhadap pelajaran
fisika tersebut bagus maka seorang guru harus bisa menerapkan manajemen kelas yang bagus pada saat
pembelajaran berlangsung. Seorang guru harus bisa mengatur peserta didiknya dan fasilitas ruangan
tersebut, seorang guru harus bisa mengelola kelasnya sebagus dan sebaik mungkin agar peserta didiknya
lebih tertarik dan berminat pada materi fisika yang sedang diajarkan oleh guru, karena manajemen kelas
dapat mempengaruhi perubahan perilaku belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika.
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